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ABSTRAK

Kepatuhan adalah perilaku positif yang dilakukan oleh pasien untuk mencapai
tujuan terapeutik yang ditentukan bersama-sama antara pasien dan petugas
kesehatan. Kepatuhan mengacu pada kemampuan untuk mempertahankan
program-program yang berkaitan dengan promosi kesehatan atau pemberian
instruksi pada pasien, yang sebagian besar ditentukan oleh petugas kesehatan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan discharge planning
dengan tingkat kepatuhan pasien mengikuti program kesehatan di poli klinik
rawat jalan RSD Baung. Metode penelitian ini adalah korelasi dengan
menggunakan analisis spearman rho. Dari hasil analisis diperoleh nilai p= 0,000.
Dapat disimpulkan terdapat hubungan yang erat antara discharge planning dengan
tingkat kepatuhan pasien mengikuti program kesehatan di. poli klinik rawat jalan
RSD Balung. Sedangkan tehnik sampling yang digunakan adalah quota sampling.
Data dianalisa secara statistic dengan menggunakan rumus uji spearman rho. Dari
hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa perawat di RSD Baung harus
memberikan discharge planning dengan baik sehingga dapat menimbulkan
kepatuhan mengikuti program kesehatan yang baik pada pasien.
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ABSTRACT

Compliance is positive behaviors performed by the patient to achieve the
therapeutic objectives defined jointly between the patient and health care
workers. Compliance refers to the ability to maintain programs related to health
promotion or provision of instruction in the patient, which is largely determined
by health officials. This study aimed to analyze the relationship between discharge
planning with adherence of patients to follow a health programin poly outpatient
clinic RSD Balung . This research method is correlation using Spearman rho
analysis . The results of analysis value of p = 0.000 . It can be concluded thereis
a close relationship between the discharge planning with adherence of patients to
follow a health program in poly outpatient clinic RSD Balung. While the sampling
technique used was quota sampling . Data were analyzed statistically using the
formula of Spearman rho test . From the analysis , it can be concluded that the
nurses at R Balung must provide discharge planning well so can cause
compliance program good health in patients.
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PENDAHULUAN waktu ke waktu . mulai dari 15%

Kepatuhan adalah peilaku positift i 2906 (Nelson et al., 2000).
yang dilakukan oleh pasien untuk Pada tahun 20127 pasien yang patuh
melakukan kontrol di seluruh rumah
sakit yang berada di Amerika Serikat
sebanyak 20% dari semua pasien

mencapal tujuan terapeutik yang
ditentukan  bersamasama antara
pasien dan petugas = kesehatan
(DeGreest et al.,, 1998 dalam
Carpenito, 2009).

Kepatuhan pasien untuk kontrol

yang telah menjaani perawatan
(Fierce Healthcare Custom
Publishing, 2012).

adalah  perjanjian yang dilakukan Dampak yang terjadi  ketika

antara pefugas  kesehatan - dengan perawat tidak memberikan pengajaran
pasien yang  berhubungan - dengan dalam discharge planning dapat
perjanjian untuk mengunjungi
layanan kesehatan kembali
(Departement of Health, Social
Services, and Public Safety, 2011).

Pasien yang tidak patuh untuk

menyebabkan meningkatnya angka
kekambuhan pasien setelah berada di
rumah, dikarenakan pasien dan
keluarga belum mampu  untuk
melakukan perawatan secara mandiri.

kontrol memiliki tingkat Peran educator berperan

rehospitalisasi yang meningkat dari membantu  pasien  meningkatkan



kesehatannya melalui  pemberian
pengetahuan tentang perawatan dan
tindakan medis vyang diterima
sehingga pasien atau keluarga dapat
mengetahuli pengetahuan yang
penting bagi pasien atau keluarga
Selain  itu, perawat juga dapat
memberikan pendidikan kesehatan
kepada kelompok keluarga yang
berisko, kader kesehatan, dan
masyarakat (Doheny, 1982 dalam
Kusnanto, 2004).

Perencanaan pulang memerlukan
suatu komunikasi yang bak dan
terarah  sehingga pasien dapat
mengerti dan menjadi berguna ketika
pasien berada di rumah. Sampai saat
pulang  yang
oleh perawat belum

ini, perencanaan
dilakukan
optimal, perawat masih berfokus pada
kegiatan rutinitas, yaitu hanya berupa
informasi kontrol ulang (Nursalam,
2008).

Berdasarkan data awa yang
ditemukan pada tanggal 8 Januari
2016 di RSD Baung dari wawancara
dengan salah satu perawat yang
sedang bertugas discharge planning
tidak dilakukan 100% pada pasien,
melainkan hanya dengan memberikan
lembar kontrol dan mengarahkan

langsung pada dokter umum.

Menurut perawat yang sedang
bertugas di poli klinik rawat jalan
tersebut, dari 377 pasien pada bulan
Desember 2015 di ruang interna kelas
1l RSD Baung, hanya 60% yang
kembali untuk mengontrol
kesehatannya ke poli umum, dengan
alasan untuk meyakinkan kembali
dirinya sudah sembuh total dari
penyakit yang dialami.

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui hubungan
discharge planning dengan tingkat
kepatuhan pasien mengikuti program
kesehatan di poli Kklinik rawat jalan
Rumah Sakit Daerah Balung.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di poli
klinik rawat jalan Rumah Sakit
Daerah Balung Wuluhan pada bulan
Juli-Agustus 2016
menggunakan  pendekatan

dengan
Cross-
sectional yang bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara variabel
independen  (discharge  planning)
dengan variabel dependen (tingkat
kepatuhan pasien). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pasien
yang pernah dirawat inap dan datang
untuk  kontrol  kembali yang

berjumlah 180 orang dengan sampel



berjumlah 125 Tehnik
sampling yang digunakan adalah

orang.

quota sampling.
dilakukan

menggunakan

Pengumpulan  data
dilakukan

kuesioner yang terdiri dari tiga bagian

dengan
yaitu data demografi, discharge
planning terdiri dari 15 pernyataan
dan tingkat kepatuhan berobat. yang
terdiri dari 15 pernyataan.

Andisa data yang digunakan
berupa analisa unvariat dan bivariat.
Andisa unvariat digunakan untuk
mendeskripsikan - data  demografi
dengan  menggunakan  distribusi
frekuens sesangkan analisa bivariat
digunakan unuk mengetahui
hubungan dua variabel  dengan
menggunakan uji korelas Spearmen
Rho ketentuan nilai a = 0,05 dan p
vaue<a.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasll Analisa Univariat
Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Jenis Kelamin

(61,6)% dan perempuan sebanyak 48

responden (38,4)%.
2. Analisa Bivariat
Tabel 21 Distribusi Frekuens
Discharege Planning
Dicharge | Frekuensi (%)
Planing
Baik 76 61,6%
Cukup 26 20,8%
Kurang 22 17,6%
Tota 125 100%

Tabel di atas menunjukkkan bahwa
sebagian besar pasien mepersepsikan
Discharge Planning Bak berjumlah
76 responden (61,6)%.

Tabel 22 Distribusi
Tingkat Kepatuhan Pasien

Frekuens

Tingkat | Frekuensi (%)
Kepatuhan
Baik 74 59,2%
Cukup 28 22,4%
Kurang 23 18,4%
Tota 125 100%

Jenis Kelamin  Frekuensi (%)
Laki-Laki 77 61,6 %
Perempuan 48 81,4 %
Total 125 100 %

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa jenis kelamin

laki-laki sebanyak 77 responden

Tabel di atas menunjukkan bahwa
tingkat kepatuhan pasien mengikuiti
program kesehatan dalam kategori
baik sebanyak 74 responden (59,2%).



Tabel 23 Hubungan Discharge
Planning dengan Tingkat Kepatuhan

Pasien Mengikuti Program Kesehatan

Diierge _ Keetiben Barotet

Plameg  Bat Qkm K Tl 3 ¥
Bi: W 1 I

Cip 1 % B O (Y
kg 0 0 2 bt

d W A B

Berdasarkan  tabel © di.  atas

menunjukkan bahwa terdapat
hubungan ~yang  erat  antara
pelaksanaan = Discharge  Planning

dengan tingkat kepatuhan pasien
mengikuti program kesehatan dengan
(p-Value = 0,000, a = 0,05, r = 0,

957).

PEMBAHASAN

1. Discharge Planning

Perencanaan pulang yang berhasil
merupakan proses yang terpusat,
terkoordinas, dan terdiri  dari
berbagai disiplin ilmu yang memberi
kepastian bahwa pasien mempunyai
suatu rencana untuk memperoleh
perawatan yang berkelanjutan setelah
meninggalkan rumah sakit (AHA,

1983 dalam Potter & Perry, 2005).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan kepada 125
diperoleh sebanyak
(61,6%)
kesehatan sesual prosedur.

responden
76 responden

mengikuti program

Terjadinya kepatuhan mengikuti
program kesehatan karena keefektifan
pemberian discharge planning kepada
pasien. Perawat memberikan
discharge planning dengan baik

sehingga pasien mengetahui keadaan

yang sedang . didaminya dan
menganggap jika pasien sudah
meninggalkan- rumah sakit maka
pasien belum sembuh seutuhnya dan
membutuhkan kontrol yang
berkelanjutan.

Hal ini sesua dengan teori yang
dikemukakan  bahwa

planning memainkan peranan yang

discharge

lebih penting untuk memastikan
kesinambungan perawatan di semua
lingkungan. Perawat yang belum
menyampaikan discharge planning
seluruh

secara jelas dan

komponen  pengetahuan

lengkap dapat
menyebabkan meningkatnya angka
kekambuhan pasien setelah berada di
rumah, dikarenakan pasien dan

keluarga belum mampu  untuk



melakukan perawatan secara mandiri
(Dessy, 2011).

2. Tingkat Kepatuhan  Pasien

Mengikui Progam Kesehatan

Kepatuhan sebagai akhir dari
tujuan itu sendiri. Kepatuhan pada
kesehatan
perilaku yang dapat diobservasi dan
dapat langsung diukur (Bastable,
2002).

Ketidakpatuhan  menggambarkan

program merupakan

penolakan seseorang untuk mengikuti
program yang telah  ditentukan
(Bastable, 2002). Ketidakpatuhan
terjadi ketika kondis individu atau
kelompok berkeinginan untuk patuh,
akan tetapi ada sgjumlah faktor yang
menghambat  kepatuhan  terhadap

saran aau pendidikan tentang
kesehatan yang diberikan oleh tenaga
kesehatan.

Hasil penditian yang telah
dilakukan pada seluruh responden
yang berjumlah 125 orang diperoleh
sebanyak 74 responden (59,2%)
memiliki tingkat kepatuhan baik
dalam menguikuti progam kesehatan.

Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi  motivasi  kunjungan
pasien tersebut yakni adanya harapan

dari pasien secara pribadi untuk

mendapatkan kondisi kesehatan yang
lebih balk dan dapat mengurangi
keluhan-keluhan yang muncul akibat

dari  penyakitnya. ~Daam ha
pelayanan, kepercayaan  kepada
perawat dalam memberikan
pelayanan  kesehatan  merupakan

faktor yang memperkuat dari motivas

pasien daam mengikuti program
kesehatan di poli Kklinik rawat jalan
RSD Balung.

Pendapat  Ini  sesua  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dessy
(2011), mengungkapkan  bahwa
dampak yang  terjadi ketika

Pasien/keluarga yang belum mampu
untuk melakukan - perawatan secara
mandiri akan menyebabkan angka
kekambuhan pasien karena pasien
tidak mampu untuk menjaga atau
kesehatannya dan
pengetahuan tentang kontrol yang

meningkatkan

diberikan pada pasien bertujuan untuk

mengevaluas kondisi pasien,
sehingga angka kekambuhan pasien

dapat dicegah.



3. Hubungan Discharge Planning

dengan Tingkat Kepatuhan

Pasen  Mengikuti
Keschatan di Poli Klinik Rawat
Jalan RSD Balung

Kepatuhan

Program

men;j adi suatu
permasalahan bagi semua perawat
dalam
keperawatan pada pasien. Fisher
(1992 dalam Bastable, 2002)
mengemukakan bahwa perspektif ahli
terhadap

memberikan asuhan

farmasi pengukuran
kepatuhan yang dilakukan = pada
program pengobatan lebih  efektif
dengan madel ‘komunikas untuk
pendidikan yang  diberikan kepada
pasien.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan uji
spearmen rho didapatkan nilai p =
0,000 yang berarti p < 0,05 dengan
nilai koefisien korelasi r = 0,957 yang
berarti tingkat hubungannya kuat. Hal
ini berarti bahwa ada hubungan yang
sangat kuat antara discharge planning
dengan tingkat kepatuhan pasien
mengikuti program kesehatan di poli
Klinik rawat jalan RSD Balung.

Eratnya  hubungan  discharge
planning dengan tingkat kepatuhan
pasien mengikuti program kesehatan

dikarenakan pemberian discharge

planning yang bak kepada pasien
pada saat pasien di rawat inap,
sehingga dapat menimbulkan sebuah
perasaan semangat dan  penuh
motivasi sehingga membuat pasien
mengerti dan paham akan setatus
kesehatanya.
Sesuai
sebelumnya yang dilakukan oleh
Wahyuni (2012) bahwa pemberian

discharge

dengan penelitian

planning memiliki
pengaruh yang bermakna terhadap
kesigpan - pulang pasien. Pendapat
lannya dikemukakan oleh Hariyati
(2008) mengungkapkan bahwa pasien
dan  keluarga« terbantu dengan
adanya discharge planning untuk
mempersiapkan

pasien  pulang.

Hubungan discharge planning
dengan tingkat kepatuhan pasien
mengikuti program kesehatan pada
penelitian ini memperlihatkan hasil
bahwa pasien yang mendapatkan
discharge planning memiliki tingkat
kepatuhan yang lebih tinggi untuk
melakukan kontrol kembali di Klinik
Rawat Jalan RSD Balung Kabupaten
Jember.
KETERBATASAN PENELITIAN
a. Alat ukur pada penelitian ini tidak
dilakukan  uji

reliabilitas

validitas dan

sehingga perlu



dilakukan uji kembali
validitas hasil  dari

untuk
menilai
pengukuran dengan menggunakan
kuesioner.

Keterbatasan teknik

pengumpulan data menggunakan

terkait

instrumen  penelitian  berupa
kuesioner yang mengukur variabel
tingkat

kepatuhan pasien

mengikuti  program  kesehatan.
Pengumpulan data menggunakan
kuesioner bersifat
subyektif

responden menentukan. kebenaran

cenderung

sehingga . keujuran

data yang diberikan:.

KESIMPULAN

1

Pasien yang melakukan kunjungan
ke Poli Klinik Rawat Jalan RSD
Balung sebagian besar 76 orang

(61,6 %) mempersepsikan
discharge planning terlaksana
dengan baik.

Tingkat kepatuhan pasien untuk
mengikuti program kesehatan di
Poli Klinkk Rawat Jdan RSD
Balung sebagian besar 74 orang
(59,2 %) dalam kategori baik.

Disacharge planning berhubungan
secara bermakna dengan tingkat
kepatuhan

pasien  mengikuti

program kesehatan di Poli Klinik

Rawat Jalan RSD Balung.

SARAN

1. Bagi pasien

Diharapkan bagi
lebih koperatif dengan keadaan
atau kondis kesehatannya. Pasien

pasien untuk

harus dapat menerima segaa
anjuran dan arahan yang diberikan
terhadapnya sebagai acuan agar
lenih mengerti
kesehatan. dirinya. Pemeriksaan
rutin dan terapi pengobatan yang

tentang kondisi

teratur harus. sangat diperhatikan
dan dijalani dengan seksama agar
terhindar dari infeks penyakit
yang rentan terkena, dan juga agar
tidesk  memperburuk  kondisi

penyakit disaat terserang penyakit.

. Bagi Masyarakat

Perlu  adanya sosidisas dan
pemahaman yang lebih mendalam
tentang discharge planning agar
masyarakat lebih mengerti dan
tidak melakukan hal yang tidak
kesehatan
dirinya. Masyarakat secara luas

semestinya  demi

perlu untuk mengetahui tentang
apa sgja yang bisa mereka lakukan

utuk mendukung proses



penyembuhan atau pemulihan
kondisinya.

. Bagi Instansi Terkait

Sebagai bahan pertimbangan dan
untuk Rumah Sakit
Daerah Baung dapat

masukan
untuk
mengetahui pentingnya discharge
planning, sehingga angka
kepatuhan pasien dapat tercapai
sesual target yang diharapkan.
Sebagai bahan pertimbangan dan
masukan untuk mengetahui
pentingnya discharge - planning
yang  dapat

meningkatkan angka. kepatuhan

secara  optimal
pasien, sehingga perawat dapat
melaksanakan  penggaran = pada
saat discharge planning secara

optimal
. Pendliti selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian

selanjutnya sehingga hasil yang
didapatkan akan lebih baik lagi.
Jika akan menggunakan salah satu
instrumen sebagai acuan untuk
instrument

dilakukan uji
reliabilitas agar hasil uji

penelitian, perlu
validitas dan uji
yang
dilakukan dapat valid dan benar-
terukur

benar menggunakan

instrumen yang digunakan.
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